EAB 1V
ANALISA TENTANG IMAN

A. Keimanan kepada Allah menurut Al—Qur¥an

Arti imam dalam bab dua sudanh dijelaskan bahwa ma
nusia yang beriman kepada Allah itu di ucapkan dengan -
lisan dan diyakini dalam hati dan dibuxtikan dengan per
puatan dan amal 1padah, Keimanan atau kepercayaan dida
lam 1slam adalah kepercayaan yang tulus ikhlas dari ha
ti, Menyatukan DZAT yang berkuasa di alam ini dan alam
lainya,bersih dari segala ﬁemusrixan, tiada mengindah -
¥an yang lainya, kecuali Allah saja sebagai kholiq seru
sekalian Alam, yang tidak terbatas dengan tiada sesuatu
yang dapat mencampuri-Nya dan menghalangi-Nya.T.

Dasar-dasar keimanan ini telah diajarkan oleh Nabi
nabi sebelum Nabi Muhammad saw, ketika Beliau berxkata -~
kepada raja namrud seperti yang tersebut didalam 1ir

manya, surat Al-Bagarah ayat 258.
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'Iahya Rais, lslam Agama Fitrah Manusia, Ft, BRi:.
na Ilmu, burahaya 1982, hal 141, )




Artinya : "K=.1ka Nabi lbranim berkata kepaaa raja_mamrua,
puhankn yang menghidupgan dan yang mematikan, me
jawab Namrua, saya Juga dapat menghiaoupkan dan
mematikan, berkata Nabi Ioranim, Sesunggunnya Al
lah menerbitkan matahari dari timur, maka terbit
kan matahari dari timur, masa terbitkanlah mata
hari tersebui dari barat, maka neran dan bingung
lan orang katir 1uu.2’

Manusia didunia ini sebelum menaoapat pelajaran Al-
qur'an, wereka belum dapat mempergunakan Akal mereka, seka
lipun raja belum mempuyai pandangan, apakah dirinya itu -
dan apakah dunia yang terbentang luas ini, apakah matahari
itu, apakah bulan itu, apakah bintang- bintang yang gemer
lapan itu yang di angkasa, apakah samua ada yang menguasal
nya, sehingga matahari terbit terang, bulan dan bintang-bi
tang terlihat pada malaw hari, giapakah yang menguasainyai?
Mereka belum mendapat pengetahuan dan belum dapat mempergu
kan akal mereka.

Dan manusia pada waktu itu hanya dapat berfikir pa
da apa yang terlihat pada mata atau mukanya, oleh karena -
nya untuk memenuhi kesulitan pada batin mereka, mereka men
ri-cari yang mereka aggap dapat menolong mereka, sehingga-
timbul pada diri mereka membuat sesembahan yang mereka cip
takan menurut apa yang terlihat di muka mereka, seperti pa
tung yang disebut berhala yang' berbentuk menyerupal beriuk
manusia, ada yang berbentuk rupa seram dan yang lain- lain

3

menurut khayalan mereka; maka tidaklah heran pada waktu Na

g * .
;Bep&rtemen Agama RI, op. cit., hal 64.
Yahya Rais, op. cit., hal 142,



bi a.s. ketik: memmpin ummat bani Isra'iluntuk diajak men-
yembah kepadah Allah saja, sebagian tidak percaya, sehing
ga pada suatu ketika merexa meminta kep da Nabi Musa &a.5.

gsebagal disebitkan dalam surat Al-tagarah ayat bu-56.
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Artinya : "Ingatkah ketikah kamu berkata : Hai manusia ta
dak sekali-kalil kami percaya kepadamu, kecuali -
bila kami melihat Allah dengan jelas, maka petir
menyambar kamu sampai mati, dan ketika itu kamu
melinathya. Kemudian Kami ({Allah) membangklikan-
kamu sesudah kamu mati, agar kamu sekalian suka
persukur pada Allah".4

Inilah kejadian yang telah terjadi pada xaum Bani

Isra'il weilka zaman Nabi musa a.s. kejadlan 1ni diwahyu -

kan kepada Nabi Munammad saw, agar supaya pen jadi peringa-

tan pada Ummat Munammad, bagalmana murkanya Allan bila di
tentang dan die jek kekuasaan-Nya.

Manusia pada waktu itu bedum mengerti, bahwa Tuhan,

Allah menjadikan seluruh alam ini kholigq, mereka mengang,. ..

gap bahwa Tuhan Robbul alamin adaiah mahluk seperti airi

nya sendiri dan seperti barabr-parabg yang lain yang terli

hat di aiam ini, Jangan Bani israil Nabi musa juga memohon

melihat Allan., bukan karena Fapi musa bimbang, namun kare

ADepartemen Agama RI, op. cit., hal 18.



na ingin tamban vaya keyakinaunya dan keimausanya kepada Al
1ah, Oleh sebap sdat Kudsi Aliah pukan sejenis materi, ma

ka tiadalah dapat dilihat dengan mata yang terbuat dari ma

teri, Karenanya Allan mengabulkan tidak secara .Langsung.5

gebagaimana firman Allah surat Ail=-A'rar ayat 143%.
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Artinya : YKetika aatang Musa untuk munajat kepaca Allan -
paca suatu temvat yang we:an diveiapkan, dan per
firman 2ruhanya .ansung repadanya, Berkata Musa:
Ya Tuhanku, tampakkanlah diri Engkau agar supaya
aku dapat melihat Engkau, Allah bertfirman; kamu
sekali-kali tidak dapat melihat Aku(Allah), na
mun cobalah lihat gunung itu, bila masih tetap
ditempatnya, maka kamu akan dapat melihat Aku.Ma
ka setelah (.-Allah) menampakkan sifatnya kepada
gunung, jadilah gunung.itu hancur dan luluh dan
Musa pingsan kerenanya, Maka setelah Musa sadar
berkatalah la (musa) : Maha Suci Engkau Ya Allah
saya taubat kepada Engkau dan saya seorang jyang
pertama-tama sebagal seorang beriman.b,

Alangkah banyaknya sudah ayat-ayat yang telah dili

bdullah said, op. cit., hal 20,
EDepartemen Agama Ri, o0 op. cit., hal 2453,



hatnya oleh musa. pada waktu 1tu pribadi Musa a.s. masih -
ragi-ragu dan ingin melinat allan dengan mata kepalanya., -
namun Allah bukanlah makhiuk, tidak ada sesuatu yang menye
rupainya Eholig yang dapat dilinat oleh makhiuk, namun Na
bi musa adalah seorang Hasul Allah, maka permintaanya aika
bulkan olenh Allah, akan tetapa keinginanya Nabi Musa Juga
tidak dapat terpenuhi, karena Nabi Musa adalah makhluk, T1
dak dapat melihat wujud Allah.

Karena yugas da'wahnya yang amat berat itu, Terpaksa
lah 1a harus menambah ketahanan mentalnya dengar Feyakinan
keyakinan seteguh mungkin dalam imanya. Adapun kehancuran-
gunung tadi, suatu ayat yang paling memuaskan lmanya, kare
nanya beliau berkata: "Aku taubat xepada-Mu dan aku adalah
orang pertama yang beriman® .r.

Nabi lsa pun membutuhkan Jjuga tambahan keyakinan -
untuk lmanya untuk menta'iidkan qudrat llahi pada lubuk ha
tinya, Bukan untuk menenangkan dirinya terhadap akidah, ka
rena lman beliau terhadap Agidan cukuplah kuat sebagal Na
b1 Rasul, Untuk mendapatkan tambanan ini, pertama kalinya-
Nabi Isa menetang tatnaia murid-muridnya beliau mengajukan
sebuah revolusi. Resolosi supaya beliau meman jatkan peesmo
honan agar ‘Tuhan menurunkan suatu hidangan. mesxipun . _be

liau pertama-tama menolak dan perkata : "Bertagwalah kamu

7ybdullah Said, op. cit., hal 21,



kepada Allah Jika kamu meriman®, Namun Akhirnya mereka dika
bulkan, setagal mana dalam Al-gur'an suratl Al-maidan 1i>.
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Artinya : " Mereka itu berkata ; Kami menghencakl supaya -
kami dapat makan makanan itu dan supaya tenang -
hati kami dan kami tau, pahwa engkau teiah membe
narkan kami, sehingga ﬂami menjadl saksi atas de
mixian itu.s

Bukan untuk menegyangkan perut namun hanya menenang-
kan hati. dan buxan karena bimbang atas kenabian nabi Isa
apabiia mereka berrata : "Supaya kami mengetanul bahwa, -
engkau benar-bvenar tiaak mendustal kami"itu, namun untuik -
menambah daya keyakinan mereka daiam memperjuangkan dan me
lawan musun-musihnya.

Meskipun murid-murud Nabi lsa banyak menyaksikan =
mu' jizzi-mu' gizatnya, ocamun dirasah masin wurang caya keya
kinanya, beliau mengabulkan permohonan mereka itu agar su
paya beliau sendiri ikut serta pula menikmati tambahan ke
yakinannya. Dan ‘'uhanpun mengabulkan permohonan mereka ke
mudian dipanjatkan oleh Nabi lsa a.s. itu, permohonan yang

terahit dalam menghujamkan dan memperkuat daya keyakinan-

mereka? sehagai yang tersebut dalam surat Al-maidah 115,
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Artinya : "Allah berfirman:"sesunggunnya aku menurunkan ma
kanan itu kepadamu. Maka barang siapa diantara -
Kamu sesudah itu menjadi kufur, maka Kaml akan -
menyiksanya dengan siksa n yang belum pernah Aku
siksa seseorang juga di antara orang-orang dalam
alam ini".10
Adapun ayat-ayat itu seirama dan sesual dengan alam
fikiran mereka, ummat manusia pada dulu, untuk m=nambah ke
yakinan dar ketenangan hati mereka, Ketenangan tuma'ninah-
adalan salah satu bekas dari pada keimanan. Yanpg dimaksud-
jalah retenangan hati dan ketentraman jiwa.

Allah berfirman surat Ar-rad ayat 28.
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Artinya :"Urang-orang yang beriman itu, hati mereka menja
d1 tenang karena mengingat (dzikir) kepada Allah,
ingatlan bakwa dengan mengingat kepada Allah itu
lah hati akan menjadi tenang".11

Dalam surat lain, surat fath ayat 4,
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Artinya :"™ Allah itulah yang memberikan keilemangan e ten
traman dalam natinya orang-orang yang beriman,-—

supaya keimanan mereka itu bertambah dari keima
nan yang telah ada".12

Jikalau nati sudah tenag dan jiwapun sudah tentram

Hienartemen Agama RI, op. cit., hal 1835,
Uibig, hal 375.
YTbid. hal 8%7.



maka manueia itu pasti akan dapat merasakan kelezatannya -
beristirahat, juga kenikmatan keyakinan dalam kalbu, Disam
ping 1tu 1a akan beranl menanggung segala kesukaran dan ke
sengearaan dengan sikap yang berani, la akan tabah mengha-
dapi marabahaya sekalipun bapaimana Juga besar dan dahsyat
nya. sementara itu ia meyakinkan pula pinwa Deriolongan Al
lah pasti avan diulurkan pada dirinya, karena hanya Dialah
yang Maha Kuasa untuk membuka segala pintu yang tertutup -
dan medobrak segala jendela yang Terkunci. Dengan keperca-=
yaan yang sedemikian ini, maka tidak mungkin alkan dihingga
pi oleh rasa kesedihan, penyesalan atavpun putus asa, maka

gifat ini sama sekali tidak terdarat dalam lubuk natinyaz3

Alam tikiran orang dahulv memang tidak melalui 1l
mwu dan perenungan dengan pengetahuan, sehingga mereka sa
lah menarsirkan tentang Tucan, sehingga ingin melihat Tu
nan, sudah jelas i1wu tidak bisa terlaksan karena lunan tl
dak seperti maknluknya yang bisa uillhat oleh mata kepala-
tetap: dengan mata haii, yaitu Imac yang sudan mencapai ta
hap paling mulia. Al-qur'an wmenganjrkan agar manusia memi
kir tentang ciptaan-Nya tidak dzalhya, karena ilmu manusia
tidak mampu untuk sampail kesana. *" -8 Wt Bagerele 210017
Allanh berrirman surat Al-bagaran ayat 21-22.
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io}a hidup Manusia beriman, CV. Diponegoro, Ldndung, 1991,
al 737,
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Artinya: "wahai manusia, berbaktilah kepada Tuhanmu yang -
telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum-
sebelum kalian, agar kalian taqwa. Yang menjadi
kan bumi sebagai hambaran dan langit sebagal ba
ngunan, dan menurunkan air dari langit kemudian -
dengan air mengeluarran buah-buahan sebagal rizki
bagl kalian, Janganlah kalian membuat sekutu bagi
Allah, padahal kalian mengetahuinya.l4

pari ayat diatas sudah jelas betapa Allah Maha kuasa
dalam menciptakan langit bumi dan sgala apa yang ada didu
nia ini sendiri tanpa bantuan, yang permaniaat kapedainsan
ayat ini menunjukan bahwa meng-ksakan dan mengabdi kepada
Nya, merupakan kewajiban setiap manusia. Di samping itu ma
nusia wajib memperhatikan segala ciptaganya dan mepenung -
kanya, baik diri pribadi atau lam semesta untuk memperoleh
dalil yang nyata bahwa Allah HMaha pencipta, 2

Allah berfirman dalam surat At-Thur, >4-36.

‘N s 27 2 en e ,ff g ap a i wn w &2 S #
v\_ - ‘1' L 4 : gt “ - P - . \1 - -
el | 5B r“ ® t-u‘-}- ‘2 JF'U.?J“):—’T\
=

s 13 2

0 SR O

Artinya : " Apakah merexa menciptakan tanpa sesuatupun, =
ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka sen
diri) ¢ ataukah mereka telan menciptakan langit
dan bumi itu ¥; sebenarnya mereka tidak menyaki:
ni (apa yang mereka katakan)".16

A —

L%eparteﬁen Agama Ri, op. cit., hal 17.

'ER.H,Q. Shaleh, H.A.A., Dallan, Drs. H.M.D. Datlan,
Ayat-ayaésHukum, CV. Diponegoro, Bandung, 1976, hal 54.
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Ayat ini menunjukkan banwa dengan memperhatikan -
bukti-bukti nyata yang ada dalam dirinya pribadi, manusia-
akan mengetahui siapa yang menciptakan dirinya dan memberi
petunjuk kKepada manusia tentang alam semesia yang menjadil
pukti wujvd Tunan dan ke Esaan-Nya, L

Dari berbagai ayat-ayat diatas dau keterangan- Kete-
rangan dapat disimpulkan. Keimanan kepada Allan 1tu merupa
kan pempuictian hati nurani yang sebenarnya tanpa adanya pe
ngingkaran pada dairi sendiri .

Keimanan kepada Allah adalah kesadaran natl yang -
Luius dengan perasaan yang ﬁugur mengakuinya sebagail Tunan
yang wajib di imani, sebagai Tuhan Maha pencipta dengan se
gala kekuasaanya. kKita renungi dengan akal yang sehat dan
idmu pengetanuan tentang ciptaanya, vetapa Allan telah men
dikan langit yang terpventang luas tnpa batas, beiapa bumi
yang berputar Lanpa henti sepanjang masa, 1n! berarti Duk
ti adanya Allan, jadi kita taxperlu iagi bukti tentang ben
tuk, wujud Allah, karena Allah bukan makhluk yang bisa di
lihat di umpamakan di bayang-bayangkan seperti apa bentuk
nya, karena akal manusia tidak akan mapu dan tidak akan bl
sa sampai kesaba karena kal manusia terbayas kemampuanya,-—
yang terpenting buat manusia adalah memikirkan tentang cip
taanya agar manusia sadar betapa kita sangat kecil di hada

ranya dan agar kita mendapat petunjuk dariliya.

F=

. Dre. Husain Mvhammad, Sebagai Ahli Bahasa, Ulama
Ulamak Al-Azhar, Kairo, Wasiat Tagwa, PT Pulan Bintang, Ja
karta, 1946, bhal 6.




B. Ciri-ciri Crang Periman

Setelah manusia beriman kepada Allah dengan se
penuh hati dan dibuktikan dalam perbuatan sehari-hari,-
kemudian manusia berusaha lebih mendekatkan diri kepada
Allah SWT, Dan apabila seseorans sudah yakin sepenub ha
tinya sampai mencapai derajat tingkat timggil imannya, -
Maka i1a bisa bertikir dan merenungi serta mengetahui se
sungguhnyz alam seluruh ini, luhan yang menciptakan dan
yang mengaturnya, kejadian apa saja Tuhan yang mnentu
kanya, dan gpabila manusda yakin panwa alam ini seluruh
nya dan segala Sunnah Allah yang berlaku pada alam ini,
gsemuanya adalah untuk keperluan hidup manusia, dan kebz
hagiaan dan keselamatan kita manusia, sudah pasti bahwa
manusia itu tidak hanya akan yakin atau iman saja.

Sudah pasti disamping beriman itu, manusia akan
bertagwa, tunduk taat, patuh, hormat dan memujah, memu;
ji terhadap Allah SWT, sebagai Tuban yang seharusnya se

mua itu dilakukan sebagai hamba yang membutuhkanya, ge

ﬁagai tanda timbal balik manusia kepada Tuhanya.TE

f
ifey Arifin, Mengenal Tuhan, Pt. Bina Illmu, . hal

186.



Apabila semua itu ada pada dirli manusia yang beT -
iman akan nampak pada dirinya ciri-ciri atau silat-sitat -
orang-orang yang beriman, seperti Iirman Allan SWT, dalam

surat Al-anfal ayat Z-4.
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Artinya :"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah
mereka yang apabila disebut nama Allah gemetar -
lah hati mereka dan apabila dibacakan kepada me
rekarayat-ayatiya, bertambahlah iman mereka (ka
renanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal,-
yaitu orang-orang yang mendirikan sholat dan
yvang menafkakan sebagian dari rezki yang kami be
rikan kepada mereka. itulah orang-orang yang ber
iman dengan sehbenar-benarnya, Mereka akan mempe-
roleh beberapa derajat ketinggian disisi Tuhanya
dan ampunan serta rezki (mnikmat) yang mulia, 1Y

Dalam ayat ini Allah SWY!, menjelaskan bahwa orang -
orang mukmin ialah mereka yang menghiasi dirinya dengan si
gat-girat seperti tersebut dalam ayat ini. Dalam ayat 1ni
ada lima sitat orang beriman,

sifat yang pertama :

ialah mereka yang apabila disebut nama Allah, ge

-8 . .
gDeparpgman Agama Ri, "loc. cit.



metarlah hatinya karena ingat keagungan dan kekuasaan-lya.
pada saat itu timbullah dalam jiwanya perasaan penuh haruh
mengingat besarnya nikmat dan karunia-Nya. Dalam pada 1itu
mercka merasa takut apabila mereka tidak memenuni tugas ke
wajibanya sebagai hamba Allah, dan merasa berdosa apabila-
me langgar faranganfya.

Gemetarlah hati sebagai perumpamaan dari perasaan ta
kut, adalah sikap yang abstrak, yang hanya dapat dirasakan
oleh yang bersangkutan dan hanya Allah sendiri yang menge-
tahuinya. sedang orang lain dapat mengetahui dengan memper
hatikan tanda-tanda lahiriah dari orang yang merasakannya,
yang terlukis dalam perkataan atau gerak-gerik dalam per
buatan.

Sitat kedua :

ialah mereka yang apabila divacakan ayat-ayat Allah, ber -

tambah iman mereka, karena ayat-ayat itu mengandung dalil-
dalil yang kuat, yang mempengaruhi jiwanya sedemikian rupa
seniﬁgga mereka bertambah yakin dan mantap serta dapat da
pat memahami kandungan isinya, sedang aggota badannya ber
gerak untuk melaksanakanya.
Sitrat yang ketiga :

ialah mereka yang bertawakal hanya kepada Allah Yang
Maha Esa, tidak berserah diri kepada yang lainNya. Tawakal

adalah tingkat tinggi dalam tauhid, dan merupakan senjata-



terakhir dan rentetan usaha seseorang dalam mewujudkan .. -
amainya, hal ini dapat dipahami karema pada hakikainya se
gala macam gerak dan perbuatan, hanyaiah terwujud menurut
hukum-nukum yang berlaku yang tunduk aivawah kekuasaan Al
lah, Maka tidak penariah apabilan sesorang 1llu berseran di
r1 selain kepada Allan,

kemudian daripada aya. ke tiga Alidn menjelaskam si
tal-sifat lawiriyah dairi orang-orang mMusllin sebagai Keian

jutan aari sirat-sifat aiatas.
silat yang keempat :

Ialah mereka yang mendirika. salat dan sempurna sa
ra-sarat atau rukun-rukunya serta-tepat pada waktunya, se
dang jiwanya Khusu' mengukuti gerak lahiriyah dan tunﬂuﬁr;
semata kepada Alla SWT, ;
Sirat yang kelima :

ialah mereka yang membelanjakan sebagian hartanya un
tuk diberikan kepada fakir miskin seperti zakat dan lain -
lain, memberi natka kepada keluarga dekat ayau Jjauh, atau
membantu kegiatan sosial dan kepentingan agama serta kemas
laknatan umat.

Ibnu hazm menjelaskan bahwa sifat-sitat ini adalah si
fat-sitat yang dapat diketahui bahwa dirinya telah beriman
kepada Allah, Kepada Rasullya Muhammad saw dan menyakini -
vahwa apa yang dipawah Nabi itu benar, sedang orang itu me

ngikrarkan semua pengakuannya itu dengan lisan, maka wajib



lan ia mengatakan bahwa 1a telah menjadi mukmin yang be-—
20 -

nar.

gelain tanda-tanda atau sitat-girat orang beriman ma
sih ada lagi ciri-ciri orang beriman 1alah i
a, Tagwa.

tagwa adalah puncak pengabdian seorang muslim. yang

dimaksud tagwa adalah : banwa seseorang Muslim dia berimam
kepada Alla Sw¥, menjalankan semua perintan-perintéhnya se
perti rukun islam secara tekun, ikhlas dan khusu', ber akh
lak Islamiyah, beramal soleh sebaik-baiknya, beribadah da
lam arti seluas-luasnya, Tidak ada kekurangan dalam ibadah
nya, dalam arti baik dalam kualitas maupun knantitas.2?

Taqwa juga meninggalkan semua larangan-larangan Al
lah SWY, dan juga menyesuaikan diri datam hidup ini demngan
kehendak dan keridhoan Allah, tagwa berarti berhati-hati -
dalam segala gerak-gerik, tindak tanduk dalam hidup tTidak

semaunya tetapi disesualkan dengan ajaran Alllah dan rasul

dd
Nya, “Firman Allah dalam surat Al-dujrat ayat 13.

-

P T e ¢_;qu"" -~
, §ta\mu- ,.;,.gx. \ 5\
Artinya :"sesungguhnya yang lebih mulia di antara kamu se
kalian ialah yang lebih tagwa kepada Allah, "
dan orang-orang yang tagwa tidak akan terpedaya dan

tertipu di dalam kehidupan ini, mereka akan beruniung un

30
iﬁepartemen_ﬂgama RI, op: cit., hal 702-'06.

_ Drs. H. Moersaleh msc, lslam Agamaku, (Dari seo
rangn%wém kepada seorang awam, Kalam Fulia, Jakarta,-1989,
hal =1« S - ~ %

 Pey Arifin, op. cit., hal 186.




tuk kehidupan dunia dan akhirat untuk dirinya.

Allah berfirman dalam surat An-Nur ayat 5Z.
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Artinya :"Dan parang siapa yang taat kepada Allah dan Ra
sulliya (dengan ikhlas), cemas (kalau-kalau cinta
Allah terhadap dirinya akan rusak) dan bertagwa
kepadaNya, merekalah orang-orang yang beruntung
(bebas dari dosa dan sitat-sifat rendah) .23
untuk mencapai taqwa dapat dicapal dengan terus mene
rus berjuang menegakxan kebajikan (ma'ruf), berdisiplin me
njauni apa yang tak aibenarkan syari'at (mungkarat). yang
mungkar terbagi menjadi mungkar anggota dan mungkar hati.-
mungkar anggota, sepert: uati, teling«, mata, lidan, ta
ngan, perut, kaki dan nafsu birani,
Menurut awnli tasawul yang demikian nanya dapat di ca
pal dengan :
a., pengetanuan.
b, menyesuaikan amai dengan pengetahuan. aan
c. meneiapli apa yang welah dlsadari, daos diamai-
Han atau i1sucligoman.
mungkar hai.i, seperti suka bertele-tele, bebal, boros
marah, dengki, dendam, pengecut, patah hati, hidup gelisah

ria', merasa tinggi, kasar budi, taqlid (meniru saja) dan

lain=lain,

%%epartemen Agama ‘RT, op. cit., hal 553.



pemeliharaan dira dari mungkar hati ini dapat dilakukan de
ngan :
a. mengetahul sitat-sifat hati yang tercela,
b. mengetahui sitate-sirat hati yang terpmji.
c. membasml sifat-sirat tercela,
dengan menginsati dari kesalaan semua itu harus dida
garkan ilmu kesadaran, kemudian dengan istiqomah dan mendi
giplin diri, semua itu dikuasal dengan memohon Ma'unah lla
hi robbi,24
b. Cinta terhadap Allah dan Hasullya melebihi yang lain,
Iman dan tagwa yang hidup subur pada diri seorang
akan berbuah, buah iman dan tagwa itu banyak sekall,dan
terus menerus sepanjang masa, lalah rasa bahagia dan pu
as hati, dan buahnya yang paling tinggi kedudukanya, ia
lah timbulnya perasaan "Cinta" terhadap Allah,
Bila seorang hamba sudah berhasil mendapatkan rasa
‘cinta terhadap Allah, berubahlah dunia dan segala  isi
nya dalam pandangan hidupnya, kalau cinta seorang pemu-
dada kepada seorang gadis atau cinta suami kepada 1istri
nya hanyalah cinfa kecil, sedang cinta seorang hamba -
yang iman dan tagwa terhadap Tuhanya adalah cinta kali
ber besar, cinta tergung dan tertinggi, serta terindah,
melebihi segala cinta. Dia merasa dirinya selalu di sam

ping Tuhan Yang Maha Gagah Perkasa, Maha pengasih, Maha

4
2H_. A. Malik Ahmad, Tauhid membina Pribadi Mus

lim dan Masyarakat, Al-Hidayah, Jakarta.selatan, 71980, hal
24 2_2'43 -




penyayang, Maha Kaya.
Bila orang sudah merasa cinta kepada Allah dan merasa
diri selalu @i samping Tuhanya, tak satu perkara lagi yang

dikhawatirkannya dalam hidup atau sesudan matz, Tak takut-
miskin tak takut musuh siapapun jua, tak taku diculik di

penjara?/ui mana saja dia berada, dia berada ui.samplng Tu
hanya. sebab itu orang yang telah mengenal Akan Allah, se
sudah iman dan taqwa (menjalankan semua perintahnya dan me
ninggalkan laranganNya), ia berjuang untuk mendapatkan ra
ga cinta terhadap Tuhanya. sekalipun akan mengorbankan se
luruh harta atau jiwanya untuk memperocleh cinta terhadap -
tuhan, dan agar dia dicintai oleh Tuhan, umur panjang pen
dek, hidup susah senang, orang benci atau suka, tidak men
jadi persoalan dalam hidupnya, tidak menjadi halangan da
lam perjuangan hidupnya.2>

Allan berfirman dalam surat Al-Maidan ayat 54
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Artinya :"Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di an

25 .
Bey Arifin, op. cit., hal 2'0-271,



tara kamu murtad dari agamalya, maka Allan akan mengadakan
gatu kaum yang la cintai, dan merekapun mencintai Allah, -
yang berendah diri terhadap orang-orang beriman, bersom
bong diri terhadap orang-orang kalir, mereka berjuang da
lam jalan Allah, mereka tidak takut celaan orang-orang -
{Eng mence la. Yang demikian itu adalah ni'mat Allah, yang
a berikan kepada siapa yang la xehendaxi, karena Allah -

itu luas pemberian-Nya lagl sangat mengetahui,n2®

tinta adalah dapat dilihat oleh mata. Semua orang-

mungkin saja merasa mencintal Allah, sehingga dengan gam

pang sekali dapatberkata: “Aku cinta akan Allah, Agar manu

gia : | . jangan dapat dibohongl oleh perasaannya gsendiri ma

ka didalam berbagai ayat dan hadits Allah dan HasulNya me
nerangkan tandaptanda kecintaan manusia terhadap Allah.

Hadits Nabi yang diriwayatkan Al-Bhukhari dan Muslim

dari Anas ra. bahwa Rasulullah saw bersabda 3
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Artinya : "Tiga perkara, siapa memilikinya, akan dapat me
rasakan manisnya iman, yaituj; bahwa Allah éan Ha
sul-Nya lebih icintainya dari selain keduanya :
Bahwa ia mencintai seseorang hanya karena Allah;
bahwa dia. benci kembali kekuturan sesudah Allah-
mgmbebaskanya dari kekuturan itu, sebagai mana -
dia benei untuk dilemparkan kedalam Neraka."27

qia ;
Departemen Agama RI, op. cit., hal 16Y.

27
41-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz I, Bairut Dar

Al-gikri, 1981, hal 9-10,




Hila seorang telah cinta terhadap Allan dan Rasul-

Nya dengan memenuhl tanda-tanda dalam hadits tadi, maka

Allan akan cinta kepadanya. Mencintai dan dicintai Allan,

adalah gsetinggi-tingginya rahmat iman dan tagwa.

Sebab-sebab timbulnya cinta :
Sering membaca Al-Qur'an dan memahami isi dan maknanya,
Sering tagarub (mendexatkan diri) kKepzga Allah dengan -
men jalankanidadat-ibadat sunnah sesudah menjalankan iba
dah tardu., dan senang serta gemar melakukan berbagai -
ibadan.
memperbanyak dzikir (mengingat Allah) dengan hati, de
ngan lidah, dan dengan amal perbuatan yang diperintakan
dan digemari oleh Allah,
Berjuang menundukkan natsu yang nyata-nyata bertenta -
ngan dengan keridhoan Allah, Tidak membiarkan diri bera
gelimangan dalam memuaskan nafsu.
Felajari nama-nama Allah, sifat-sirat-Nya dan perbuatan
lya, diingati dengan hati,
Melihat segala ni'mat, kevaikan dan rahmat yang diturun
kan Allah kepadanya, dan ni'mai kepada semua manusia.
Sering berkhalwat (bersunyli diri sendiri) mengnubungian
Jiwa sekujur perasaan kita dengan Allan, berkhaiwat per
monon sambil verdo'a atau permunajat kepada-Nya, memba=-
ca Al-Qur'an dengan sopan, diakhir: minta Ampun taupati.

vergaul dengan orang-ovrang salen yang menjani kekasin



Allan, mencengarkan kata-kata dan nasehat dari wereka.
9, Meninggaikan omoung-omong ya.g tak bergina, yang tak "me

ngandung kemaslakhatan bagi dirinya dan orang lain. -
10. Menjauh1i segala sebab yang membatasi antara hati kita

Allan. |

vengan menempun dan menjalani segala sebab dan hal -

nal yang tersebut di atas ini, ke dalam nati dan Jiwa kiﬁﬁ
akan menetes atau mengalir rasa kecintaan terhadap allah.-
dan inilah vang menyebabkan kecintaan Allah terhadap Klt;?

Ui antara tujuan-tuvjuan yang ideal yang diidam-idamkan
oleh seseorang dalam hidupnya ialah memperoleh ridho Allah
dan cinta kasinNya, karena seorang yang dicintai Allah dan
memperoleh ridholya akan dimudahkanlah baginya melaKkukan -
segala amal saleh, menjauhkan dirinya dari segala Keburusi=
kan dan ke jahatan dan melindunginya dari segala gangguan -
dan kegagalan dalam hidupnya.gg'

iman dan taqwa akan membuahkan bila seseorang itu su

dah berna'ritfat benar-tenar kepada Allah dengan jalan akal
dan hati, maka hal itu akan menjadikan jiwanya kokoh dan
kuat dan meninggalkan kesan yang baik dan mulia, selain ke
ma'ritatan itu pula yang akan mengarahkan tujuan dan panda
ngannya ke jurusan yang baik dan benar, malahan ketingkat -
ke Juhuran dan kindahan,

Buah keimanan dalam kehidupan anatara laing

Sayid Sabig, lslam_Dipandang dari segi Rohani -
Moral Sosial,Penerjemah Drs, Zainuddin dkk, Hineka Cipta,-
hal 55. s A : ' '
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Kemerdekaan jiwa dari kekuasaan orang lain.
yitat itu timbul karena keimanan yang sebenar-
nya itu akan memberikan kemantapan dalam jiwa seseo -
rang bahwa hanya Allah sajalah yang Maha Kuasa  untuk
memberkan kehidupan, mendatangkan kematian, memberikan
ketinggian kedudukan, dan yang memberikan xkemaudhara -
tan atau kemantatan kepada manusia, jadi untux apa di
ri suka diperintan oleh manusia yang tidak Kuasa apa
apa itu, karena ia penguasa, kaya, sehingga bersikap -
diktator yang memmghambat kamajuan dan Kemauan orang -
lain,
Eeimanan yang hakiki itu dapat menimbulkan jiwa kebera-
nian dan ingin terus maju karena membela kebemaran, ti
dak takut mati. demi membela dan menuntut tegaknya kea
dilan dan ke juran serta hak. keberanian itu timbul kare
na iman itu mengajarka hanya allah yang kuasa memberi-
kKan umur itu, umur tidak akan berkurang sebab itu manu

gia jadi berani?ukllah berfirman dalam surat An-Nisa'7s

sl Ly a3 802 ,_,_“_,._, sty
- 2 ST Jualiéf VAV SN
Artinya :"Dimana saja kamu berada, pastilah kematian -
.itu akan mendapatkan kamu, biarpun kamu semua

dalam benteng yang teguh".51.
Eeimanan itu akan menimbulkan Keyakinaﬁ yang sesungguh-
sunggunnya bahwa Allan jualah yang Maha Kuasa memberi -

kan rizki, juga rizki i1tu tidak dapat dicapal karema ke

%agid Eablq. " Agidah. 1slam, (pola Hidup manusia-

Berimaﬁ, CV.liponegoro, Bandung, 1991, hal 155=155.

?bepertem&n Agama BRI, op. cit., hal 131,



Maudkaiah akKluan yang sepenar-uvenarnya itu sudah men
daiam sekali meresapuya dalam jlwae, maka sucah pasti wanu
sia yaup memilikinya 1iu akan erlepas dari hinanya sifat
sitat kikir, tamak, rakus, dan loba dan sebagai gantiinya
ia akan bersitat dan berbudi luhur seperti dermawan, suka
memberikan bantuan, gemar menclong, suka memaatkan, pan
dai pergaul dan lain-lain, la akan menjadi manusia yang -
dapat diharap-narapkan kebaikannya dan orang-orang akan -
merasa aman sentosa dari ke jahatannya.

4. Eetenangan atau thuma‘*ninah adalah sala satu bekas dari
pada kelmanan, yang maksud ialah kKetenangan nati keten

traman jiwa. seperti tirman Allah surat Ra'd ayat 5.

H_,\_,.}\ d_.};u m.,im?\ A3 ;_)u” 7 ,JJ_)&‘.

Artinya : "Orang-orang yangu.beriman itu, hati mereka -
menjadi tenang karena mengingat (berdzikir)
kepada Allah, Ingatlah bahwa dengan mengili -
ngat Allah hati akan menjadi tenang®.>2

-'"’f..r' 1;,!"

Bila hatl sudah tenag maka kan merasakan kelezatan
istirahat, ni'mat iman dikalbu, dan berani menghadapi-
segala bahaya, dan Jjakin pertolongan Allah akan tiba, dan
tidak akan merasa sedih, penyesalan atau putus asa tidak-
akan ada pada benaknya,
5. Keimanan itu akan mengang:at sesorang dari kekuatan -
ma'nawiah kemudian menghubungkanya dengan sitat dari

Dzat yang Maha Tinggi yakni Allah SWT, yang merupakan-

g%hid., nal 573,



tidak ada seruan terhaagap merexa untuk memerima akan - Al-
naq sama saja tidak mengubah sikap serta penairianya,?%-

Firman Ai.ah Surat Al-Hagorau ayat o-7.
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Arvinya :YSesunggunnys OTAng-orang yang kalir, sama saja -
bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak ka
mu beri peringatan mereka tidak juga akan ber -
iman. Allah telah mengunci mati hati dan pende
ngaran mereka, serta penglihatan mereka gltutup.
Dan bagi mereka siksa yang amat berat",”

Y

- - -
.
-

Dari ayat menerangkan orang-orang katir menolak Al
lah dan Rasulnya , Karena mereka mengimani Allah dan Rasul
setengah-se tengah merka dikategori orang-orang kafir. Kare
NA HATI panca indra mereka belum dibukak oleh Allah, jadi
percuma saja memperingatkan mereka, mereka tetap kafir.

padahal kekafiran adalah sumber ke jahatan dan kerusa
kan, dan sumber kerendahan dan kehinaan. Bahkan mereka mem
binasakan kepribadian manusia, menghancurkan eksistensinya
dan memusnakan segala karateristik dan keistimewaanya seba
gai makhluk Allah di buma.

Al-Qur'an Karim mempersalakan orang-orang katir dan

y . 3%arid Ma'rur Noor, lslam Jalan Hidup yang Lu
rus,(&sh-Shireotol Mustagiem), P¥, Eina Illmu, 1983, hal 34
5. 35

-Departemen Agama Rl, op. cit., hal 9.



sumber kebaikan serta pokok dari segala kesempurnaan,

6.

Eehidupan yang baik, adil dan makmur akan dipercepatkan
oleh Allah pelaksanaanya untuk seluruh kaum mukminin se
lagi mereka ada didunia 1ni sebelum mereka mengin jak -
alam akhirat mati. akan diberi petunjuk bila jadi pemim
pin, melawan musuh, dilindungl dari serangan mendadak,-
dan mendapat bimbingan dari Allah dalam menghadapi sega
la persoalan, dia dia akan dikarunia Kenikmatan yang
banyak dalam menempun perjalan hidupnya untuk menuju ke
akhirat cengan mudah dan gampang.jE

sSebap-sebab orang menjadi karair.

rerkataan "kKulur" menurut sepanjang arti bahasa be
rasal dari katé npAl-Kutru" yang oerarti menutupi dan me
nyamarkan sesuatuperkara. Secangkan menurut makna igti
lan; kutur itu ialah menolek terhadap sesuatu perkara -
yang telah dijelaskan adanya perkara tersebut dalam Al
litab (Qur'an), dan sesungguhnya perkara tersebut dari
Allah SWT, pemolakan tersebut baik langsung terhadap ki
tabliya, ataupun terhadap Rasul sebagal pembawanya.
m"Al-karirin® iélah orang-orang yang kufur, yaitu-
orang-orang yang tidak mau memperhatikan serta menolak-
terhadap segala hukum dan aturan llahi yang telah disam
paikan kepada mereka oleh para Rasul sebagal penyampai-
risalah.

Bagi orang-orang yang katir ini adanya seruan atau-

- SR ,
Sayid Sabiq, op. cit., hal T3u=-140.



mencerca mereka serta melukiskan bagi mereka gambaran yang
kelam dan jelek, yang membawa kepada penghinaan dan ke jija
kan.

Dalam pandangan islam,mereka itu hidup bagaikan binan
tang, mereka tidak mempuyai risalah yang mulia, tujuan ~
yang luhur dan sasaran yang tinggi. Dan kehidupan binan -
tang ini tidak melampaui kesenangan dan makanan. Dengan de
mikian kehidupan mereka itu adalah yang penuh dengan Kese
nangan = gyahwat tanpa pemikiran, renungan dan kKedalaman
seningga hilanglah karuniah akal.36

Semua itu ada sebab-sebanya, dan seba-sebab orang ja
di karir itu adalah untuk kita bahas secara terin
ci, diantara sebab-sebab katir adalah sebagai berikut :

pertama,orang itu tidak mendapat tuntunan rokhaniah-
dan pendidikan taunid, sejak dari kecil hingga dewasa Tl
dakx pernah memperoclen ajaran agama dari orang tuanya, dan
tidak pernah belajar dan mendapat pendidikan tentang ketau
khitan disekolah atau dilingkungan keluarga masyarakat se
kitar dalam hidupnya sehingga i1a tak <tgu sekali Tentang -

ketauhitan kepada Allah.

kedua, orang iti mendapat pengaruh yang buruk dari -
Lingkungan dari kalangan rumah tangganya, tetangganya ma
syarakat dan pergaulannya, Atau inIormasi yang keliru  ten
tang islam yang sampai kepadanya.?/

é%ayid Sabiq, 0p. Cite., Bal 17.- - -
rg. Nasruddin Razak, op. cit., hal 9.




ketiga, Manusia aengan akalnya masin punya kelema
han-kelemanan yaitu perhubungan aaiam diri manusia terda
pat hawa nafsu yang selalu mengaj)ak kepada kejanatan. Ten.
tu saja hai ini menambah semakin sulitnya manusia untua
visa sampai kepaaa kebenaran dan kebaikan

keempat, godaan Iblis dan antek-anteknayg,yang ber
sumpah untuk menyesatkan manusia dari jalan Tuhan, setan
selalu menaburkan benih hawa nafsu kemaksiatan yang menye
babkan dosa dan selau menyirami terus agar tumbuh dan ter
biasa melakukan kesesatan, dan ini dilakukan iblis pada -
setiap orang, bahkan orang-orang yang telah maksum bahkan
Nabipun juga digoda setan.?

kelima, Kemajuan kebudayaan dan Zaman, sehingga me
nimbulkan keraguan ataupun terkikis sama sekali segala ke
percayaan kepada adanya 'lunan, segala agama dipandang en
teng saja, agama adalah kepercayaan OTrang tjdak mempunyai
kepandaian dan kecerdasan fkiran, pendirian seperti itu -
sudah kita rasakan dizaman seKarang ini, mereka mengangap
dia lahir dan mati sesual dengan kodrat alam terjadi de
ngan sendirinya, kalau sudah mati hilang tak ada cerita
lagi, realita dan kenyataan yang nampak yang terpenting -
buat mereka, yang ada dalam tfikiranya adalah materi kese
nangan dan tercukupi keputuhan hidup, tak tertikirkan Ila

gi tentang kepercayaan kepada Tuhan.?Y

3%rs. Humaidi Yatapangarsa, op. cit., hal T1d.
Pprof. DR. Hamka, op. cit., hal 29,



Keenam, Manusia pada zaman dulu hanya dapat berpil -
kir pada barang-barang yang terlihat dan nampak apa yang =
di mukanya, mereka mencari-cari yang mereka anggap dapat
menolongnya, yang dapat memenuhi kesulitan pada batin mere
ka, sehingga timbul pada diri mereka membuat sesembahan -
yang mereka ciptakan menurut apa yang terlihat di1 muka me
reka, seperti berhala yang berbentuk seperti mereka atau
berbentuk rupa seram ¢an lain-lainnya menurut knayalan me
reka,

ketujun, manusia di dunia ini sebelum mendapat pela
jaran Al-Qur'an, mereka belum dapat mempergunakan akal me
reka, belum punya pandangan bagai Allah Yang Maha Kuasa me
jadikan langit verlapis tujuh, bagal bumi yang luas dan se
isinya yang diperuntukkan manusia, bintang-bintang gemer
lapan, matahari bersinar tak pernan berhenti, semua itu si
apa yang menguasai? mereka belum dapat mempergunakan akal
mereka, karena mereka belum mendapat pelajaran Al-Qur'an1U:

kedelapan, kesombongan dan Keras kepelah serta ke
angkuan, merekg hidup dari hasil jeripayan sendiri, mereka
mengira yang semua mereka perbuat adalah hasil dari jeripa
ya mereka sendiri tanpa adanya bantuan dari Tuhan, sehing
ga ada Deberapa orang yang menyompongkan diri mengaku jadi
Tuhan seperti riraun, karena merka dirinya punya xexuasaan

dan berkuasa. Hisa verbuat apa saja seningga la Ingear.

o
"7Yahya Rais, op. cit., hal 142,



kesembiian, mereka delum menuapatl hidayeh dari - .pl
ilah Swr, hati mereka teial telah tertutup dan telah dihala
ngi antara sesorang dengan cahaya ilahi, maka ia pun akan
ditimpa kebingungan, diliputi keraguan dan disertal kesesa
tan, kesempatan dan kepanikan, walau mereka mengetahul aja
ran dan ketaukhitan tentang Allan, tetapi hati mereka be -
lum terbukak dan beriman, karena mereka belum mendapat hi
dayah petunjuk dari Allah, seperti paman Nabi yaitu Abi to
1lib.

Sedangkan yang menyebabkan orang-orang menjadi  ka
fir menurut K,H,M. Ramli dalam kitab. tafsirnya "Nurul BEa
yan" menerangkan sebab-sebab yang membawa kepada kekafiran
itu ada dua macam,. beliau menjelaskan sebagai berikut:

a, benci, tidak suka akan haq. Sesudahnya mereka mengeta-
hui bahwa yang ditablighkan oleh Mabi saw, 1tu hagq da
ri Tuhan Yang Maha Suci, mereka merasa benci, kesal se

- pert abu lahab, Abu jahal, d¢an beberapa pendeta Yahudi

b. berpaling, tidak mau mengetahui haq, dengan sombong, -
tidak mau mempelajari haq (kefenaran), golongan kedua-
in pada tiap=-tiap zaman dan tiap-tiap tempat selalu
ada. Apabila ada yang menyebarkan atau menerangkan hag
itu, mereka suka berpaling dengan kesombongan pada ha
tinya atam mempermainkan. Orang yang demikian Eiratnya

itu sangat dicela oleh Tuhan Yang Maha Agung",




selanjutnya beliau menerangkan terhadap sitfat-sifat
kekafiran dalam islam, sebagal berikut;

1. Katir yang sama sekali ingkar dari mempercayal kepada -
bzat Yang Maha Kuasa lahir dan batin, seperti Raja Nam-
rud serta Fir'aun.

2. Kafir jumued yang membantah, Pada hati mereka mengetahul
mengakui kepada adanya Tuhan Yang Maha Agung itu, tapi
tidak mengakui dengan lisannya, seperti iblis dan seba
gainya.

4., Katrir "inad, yaitu yang pada hati nuraninya, juga pada
lisanya mengakui adanya Tuhan Yang Maha Suci, tetapi ti
dak mau mengamalkannya, mengerjakanya seperti Abi Tolib

4, FKatrir nitaq, yaitu golongan yang munatiq, yang mengakui
di luvarnya, pada lisannya saja terhadap adanya Tuhan -
Yang Maha Mulia, juga pada waktu sedang ada keperluan,-
guna nya bagl mereka dalam urusan dunianya, suka mau
menger jakan hanya pada hatinya tidak percaya, artinya -
yang berpijak pada dua perahu, hatinya berpaliing muka
nya menghadap".

Karena sikap dan sitat hidupnya seperti itu maka me
reka tetap berada dalam kegelapan dan kesesatan dalam hati

dan selama hidupnya.




